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ABSTRAK 
   
Andri Mahyugi Ginting. 2005. UJI DAYAGUNA Bacillus sphaericus TERHADAP 
MORTALITAS LARVA Culex quinquefasciatus, Aedes aegypti, dan Anopheles 
aconitus DI LABORATORIUM. FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU 
PENGETAHUAN ALAM . UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
 
 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dayaguna Bacillus 
sphaericus sebagai salah satu bakteri larvasida yang dapat mematikan larva 
nyamuk vektor penyakit. 
 Penelitian ini dibagi dalam dua tahap. Pertama, dengan menggunakan 
Bio Assay Test untuk mengetahui besarnya nilai LC50-48 jam dan LC95-48 jam. 
Penelitian tahap kedua adalah uji residu, untuk mengetahui waktu yang 
diperlukan yang dapat mengakibatkan kematian 70% larva Culex 
quinquefasciatus, Aedes aegypti dan Anopheles aconitus pada LC95-48 jam dari 
konsentrasi Bacillus spherical yang tersisa. 
 Besarnya nilai LC50 dan LC95 pada pengamatan 48 jam adalah 0,00078 
ppm dan 0,01827 ppm untuk larva Culex quinquefasciatus; 0,00064 ppm dan 
0,00800 ppm untuk larva Aedes aegypti; 1,18028 ppm dan 10,30196 ppm untuk 
larva Anopheles aconitus. 
 Waktu yang diperlukan yang  mengakibatkan kematian hingga 70% pada 
uji residu adalah: 20 hari untuk larva Culex quinquefasciatus, 20 hari untuk larva 
Aedes aegypti dan 28 hari untuk larva Anopheles aconitus.   
 
Kata kunci: dayaguna, larvasida Bacillus sphaericus, Culex quinquefasciatus, 
Aedes aegypti, dan Anopheles aconitus 
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ABSTRACT 
 
 
Andri Mahyugi Ginting. 2005. EFFICACY TEST OF Bacillus Sphaericus 
AGAINST MORTALITY LARVAE Culex quinquefasciatus, Aedes aegypti and 
Anopheles aconitus AT LABORATORY. FACULTY OF MATHEMATIC AND 
NATURAL SCIENCE. SEBELAS MARET UNIVERSITY. 
 
The aim of this research was to know efficacy of Bacillus sphaericus as 
one of  larvacides bacteria that able to kill disease vector mosquitos larvae. 
This research was divided into two steps. Firstly, by using Bio Assay Test 
in order to know value of LC50-48 hours and LC95-48 hours. The second step was 
residual test, to know long times could be killed 70% larvae Culex 
quinqufasciatus, Aedes aegypti and Anopheles aconitus on LC95-48hours from the 
rest of concentrate Bacillus sphaericus. 
LC50 and LC95 values observed at 48 hours were 0,00078 ppm and 
0,01827 for larvae Culex quinquefasciatus; 0,00064 ppm and 0,00800 ppm for 
larvae Aedes aegypti; 1,18028 ppm and 10,30196 ppm for larvae Anopheles 
aconitus.  
The long times to be killed 70% larvae on residual test of Bacillus 
sphaericus was: 20 days for larvae Culex quinquefasciatus, 20 days for larvae 
Aedes aegypti and 28 days for larvae Anopheles aconitus. 
 
 
Key words: efficacy , Bacillus sphaericus larvacides, Culex quinquefasciatus, 
Aedes aegypti, and Anopheles aconitus 
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MOTTO 
 
 
I want, by understanding myself 
to understand others. 
I want to be all 
that I am capable of becoming 
This all sounds 
very strenuous and serious 
But now that I have wrestled with it, 
It’s no longer so 
I feel happy-deep down 
All is well 
 
(Catherine Mansfield) 
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PERSEMBAHAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Untuk, 
   Papi yang mengajarkan caranya “berjalan” 
    Mamah yang membuat hidup “terang” 
   Adikku Anastasia dan Anjelia  yang selalu menghibur 
   Pemilik keindahan yang tetap abadi di hati  
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KATA PENGANTAR 
 
 
 
 
 Penelitian tentang uji daya guna Bacillus sphaericus terhadap mortalitas 
larva Culex quinquefasciatus, Aedes aegypti, dan Anopheles aconitus di 
laboratorium ini merupakan salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar 
sarjana di Jurusan Biologi FMIPA UNS. 
 Bakteri Bacillus sphaericus merupakan salah satu larvasida yang dapat 
mematikan larva nyamuk di tempat perindukkannya. Tempat perindukan larva 
nyamuk merupakan tempat yang tepat untuk memberantas perkembangan larva 
sebelum menjadi nyamuk dewasa. Larvasida Bacillus sphaericus efektif 
mematikan larva vektor penyakit seperti Culex quinquefasciatus, Aedes aegypti 
dan Anopheles aconitus.  
 Perlunya mencari konsentrasi yang efektif dari larvasida agar kematian 
larva sesuai dengan yang diinginkan. Mencari nilai letal konsentrasi atau 
konsentrasi yang dapat mematikan larva secara efektif. Selanjutnya mengetahui 
atau melihat daya guna larvasida ini pada suatu media yang dapat mematikan 
larva pada uji residu.  
 Penulis mengharapkan saran dan kritik demi kesempurnaan laporan 
penelitian ini. Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi perkembangan 
ilmu pengetahuan khususnya bidang biologi dan juga bagi kepentingan 
masyarakat luas pada umumnya.  
 
 
 
 
Surakarta, Maret 2005 
 
 
 
                Andri Mahyugi Ginting 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Nyamuk merupakan serangga yang memiliki arti penting dalam 
hubungannya dengan manusia sebab sebagian nyamuk merupakan vektor 
beberapa penyakit pada manusia. Beberapa penyakit yang ditularkan oleh 
nyamuk, antara lain adalah penyakit demam berdarah yang ditularkan nyamuk 
Aedes aegypti, penyakit malaria ditularkan oleh nyamuk Anopheles aconitus, dan 
penyakit filariasis ditularkan oleh nyamuk Culex quinquefasciatus (Borror and 
Delong, 1954) 
Penyakit yang ditularkan oleh serangga merupakan masalah kesehatan 
masyarakat yang banyak terjadi di Indonesia. Timbulnya masalah tersebut 
memacu para pakar entomologi dan pelaksana pengendali vektor mencari cara 
untuk mengendalikan vektor dengan cara yang potensial dan seminimal mungkin 
efek sampingnya terhadap lingkungan (Widiarti, 1991).  
Sampai saat ini upaya pengendalian vektor yang banyak dilakukan 
adalah penyemprotan beberapa jenis insektisida. Upaya ini telah dilakukan 
selama puluhan tahun dengan menghabiskan biaya tinggi, tetapi hasilnya belum 
maksimal, terbukti bahwa nyamuk masih menjadi masalah bagi manusia 
(Kirnowardoyo, 1991).  
 Agar upaya yang optimal diperoleh serta memperkecil dampak terhadap 
lingkungan perlu dikembangkan suatu metode yang tepat untuk tiap wilayah yang 
berbeda lingkungannya. Metode pengendalian yang demikian, baru dapat 
dirumuskan apabila didasari informasi yang rinci, baik aspek vektor maupun 
1 
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aspek habitat dari organisme itu berada. Untuk itu semua diperlukan penelitian 
yang intensif (Kirnowardoyo, 1991) 
Berbagai macam insektisida telah digunakan dalam upaya pengendalian 
vektor. Insektisida kimia disamping harganya relatif mahal, penggunaannya 
secara berulang-ulang dapat menimbulkan resistansi vektor, matinya hewan lain 
yang bukan sasaran, dan pencemaran lingkungan. Oleh karena itu perlu dicari 
cara lain untuk menanggulangi vektor penyakit (Landis et al., 1989).   
Bakteri Bacillus sphaericus sebagai larvasida alternatif merupakan bakteri 
alami yang terdapat di tanah yang efektif mematikan larva nyamuk di air. Bacillius 
sphaericus mampu mengendalikan larva nyamuk  di air yang kaya akan bahan 
organik. Spora Bacillus sphaericus menghasilkan toksin yang apabila tertelan 
oleh larva nyamuk dapat mengakibatkan kematian larva (Baumann et al.,1991). 
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B. Perumusan masalah 
 
Atas dasar latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut: 
1. Berapa nilai LC50-48jam Bacillus sphaericus terhadap mortalitas larva 
nyamuk instar III: Culex quinquefasciatus, Aedes aegypti, dan Anopheles 
aconitus. 
2. Berapa nilai LC95-48jam Bacillus sphaericus terhadap mortalitas larva 
nyamuk instar III: Culex quinquefasciatus, Aedes aegypti, dan Anopheles 
aconitus. 
3. Berapa lama waktu residu Bacillus sphaericus yang dapat mengakibatkan 
kematian larva nyamuk sampai 70%  
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 
1. Tujuan Penelitian 
 
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan: 
1. Mengetahui nilai LC50-48jam Bacillus sphaericus terhadap mortalitas larva 
nyamuk instar III: Culex quinquefasciatus, Aedes aegypti, dan Anopheles 
aconitus. 
2. Mengetahui nilai LC95-48jam Bacillus sphaericus terhadap mortalitas larva 
nyamuk instar III : Culex quinquefasciatus, Aedes aegypti, dan Anopheles 
aconitus. 
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3. Mengetahui lama waktu  residu Bacillus sphaericus yang dapat 
mengakibatkan kematian larva nyamuk sampai 70%  
 
 
2. Manfaat Penelitian 
 
 Penelitian ini memberi informasi mengenai bakteri Bacillus sphaericus 
sebagai larvasida alternatif dalam mengendalikan larva nyamuk Culex 
quinquefasciatus vektor penyakit filariasis, Aedes aegypti vektor penyakit demam 
berdarah dan larva Anopheles aconitus vektor penyakit malaria serta mengetahui 
nilai LC50-48jam dan LC95-48jam untuk menghitung jumlah spora Bacillus sphaericus 
yang efektif dalam mematikan larva nyamuk di tempat perindukan.  
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Nyamuk Vektor Penyakit 
 
Nyamuk termasuk kelas Insecta, ordo Diptera dan famili Culicidae. Famili 
Culicidae dibagi 3 tribus, yaitu tribus Anophelini (Anopheles), tribus Culicini 
(Culex, Aedes, dan Mansonia) dan tribus Toxorhynchitini (Toxorhynchites) 
(Britton and Colles, 1973). 
 
  
16 
Serangga ini kecuali dapat mengganggu manusia dan binatang melalui 
gigitannya, juga dapat berperan sebagai vektor penyakit pada manusia dan 
binatang. Nyamuk Anopheles sebagai vektor penyakit malaria, Aedes sebagai 
vektor penyakit demam berdarah (Dengue High Fever), dan Culex sebagai vektor 
penyakit filariasis (Oscar, 1967). 
 Tempat hidup nyamuk berada di ketinggian 4200 meter di atas 
permukaan air laut seperti di Kashmir, sampai 115 meter di bawah permukaan 
laut seperti di tambang emas di India Selatan. Jumlah spesies di daerah tropik 
lebih banyak dibandingkan dengan di daerah dingin seperti di Kutub Selatan 
(Oscar, 1967). 
 
a. Morfologi 
 Nyamuk berukuran kecil (4-13 mm). Kepalanya mempunyai probosis 
halus dan panjang yang melebihi panjang kepala. Pada nyamuk betina probosis 
dipakai sebagai alat penghisap darah. Di kiri dan kanan probosis terdapat palpus 
yang terdiri atas 5 ruas dan sepasang antena yang terdiri atas 15 ruas. Antena 
pada nyamuk jantan berambut lebat (plumose) dan pada nyamuk betina (pilose). 
Sebagian besar toraks yang tampak (mesonotum), diliputi bulu halus. Bulu ini 
berwarna putih/kuning dan membentuk gambaran yang khas untuk masing-
masing spesies. Posterior dari mesonotum terdapat skutelum yang pada 
Anophelini bentuknya melengkung (rounded) dan pada Culicini membentuk tiga 
lengkungan (trilobus). Sayap nyamuk panjang dan langsing, mempunyai vena 
yang permukaannya ditumbuhi sisik-sisik sayap (wing scales) yang letaknya 
mengikuti vena. Pada pinggir sayap terdapat sederetan rambut yang disebut 
5 
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fringe. Abdomen berbentuk silinder dan terdiri atas 10 ruas. Bagian-bagian dari 
larva dan nyamuk dewasa dapat dilihat pada gambar 1. 
 
                
 Gambar 1. Morfologi larva dan nyamuk dewasa (Zaman, 1952)  
     
 
 
 
       b.Daur hidup 
Nyamuk mengalami metamorfosis atau empat tahapan siklus hidup yaitu:   
telur–larva–pupa–dewasa. Perubahan dari telur hingga nyamuk dewasa dapat 
dilihat pada gambar 2.  
 
Gambar 2. Siklus hidup nyamuk (Oscar, 1967) 
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Stadium telur, larva, dan pupa hidup di dalam air sedangkan stadium 
dewasa hidup beterbangan. Telur yang baru diletakkan berwarna putih, tetapi 
sesudah  1-2 jam berubah menjadi hitam. Pada genus Anopheles telur diletakkan 
satu per satu terpisah di permukaan air. Pada Aedes telur-telur ini juga diletakkan 
pada permukaan air dalam keadaan menempel pada dinding tempat 
perindukannya dan dapat ditemukan di tepi permukaan air pada lubang pohon, 
juga pada lubang tanah yang kering kemudian digenangi air. Pada Culex dan 
Mansonia telur diletakkan saling berlekatan sehingga membentuk rakit. Telur 
Culex diletakkan di atas permukaan air, sedangkan telur Mansonia diletakkan di 
balik permukaan daun tumbuh-tumbuhan air (Oscar, 1967). 
 Setelah 2-4 hari telur menetas menjadi larva yang selalu hidup di dalam 
air. Tempat perindukan untuk masing-masing spesies berlainan. Tempat 
perindukan larva Anopheles adalah persawahan dengan saluran irigasi, tepi 
sungai pada musim kemarau, rawa dan empang. Pada larva Culex memiliki 
tempat perindukan di comberan dengan air keruh dan kotor dekat rumah. Larva 
Aedes tempat perindukannya terdapat di jambangan bunga, tempat 
penyimpanan air minum, bak mandi, ban mobil bekas yang terdapat di halaman 
rumah yang berisi air hujan, kelopak daun tanaman, dan lubang pohon yang 
berisi air hujan (Oscar, 1967) .    
 Larva terdiri atas 4 stadium (instar) dan mengambil makanan dari tempat 
perindukannya. Pertumbuhan larva stadium I sampai dengan stadium IV  
berlangsung 6 hingga 8 hari pada Culex dan Aedes, 6 hingga 12 hari pada 
Anopheles sedangkan pada Mansonia pertumbuhan memerlukan waktu kira-kira 
3 minggu. Kemudian tumbuh menjadi pupa yang tidak makan, tetapi masih 
memerlukan oksigen yang diambilnya melalui tabung pernapasan (breathing 
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trumpet). Untuk tumbuh menjadi dewasa diperlukan waktu 1 hingga 3 hari 
sampai beberapa minggu (Levine, 1995). 
 
c. Perilaku nyamuk 
Aktivitas nyamuk Anopheles sangat dipengaruhi oleh kelembaban udara 
dan suhu. Umumnya aktif mengisap darah hospes pada malam hari atau sejak 
senja sampai dini hari. Nyamuk Culex mempunyai kebiasaan mengisap darah 
hospes pada malam hari, sedangkan nyamuk Aedes hanya pada siang hari saja. 
Hanya nyamuk betina saja yang menghisap darah (Waren, 1993). 
Jarak terbang Anopheles biasanya 0,5 hingga 3 kilometer, Aedes mampu 
terbang sejauh 2 kilometer walaupun pada umumnya jarak terbangnya adalah 
pendek yaitu kurang lebih 40 meter.  Jarak terbang Culex umunya 1 hingga 1,5 
kilometer (Brown, 1983). 
 
 
 
d. Klasifikasi 
Klasifikasi menurut Stojanovich dan Scoot (1965) adalah sebagai berikut: 
 Culex quinquefasciatus Anopheles aconitus Aedes aegypti 
Filum Arthropoda Arthropoda Arthropoda 
Kelas Insecta Insecta Insecta 
Ordo Diptera Diptera Diptera 
Sub Ordo Nematocera Nematocera Nematocera 
Famili Culicidae Culicidae Culicidae 
Spesies 
Klasifikasi 
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Sub Famili Culicinae Anophelinae Culicinae 
Genus Culex Anopheles Aedes 
Spesies Culex quinquefasciatus Anopheles aconitus Aedes aegypti 
 (Stojanovich and Scoot, 1965) 
 
2. Bakteri Bacillus sphaericus 
 Bakteri Bacillus sphaericus merupakan familia dari Bacillaceae, bakteri 
alami yang terdapat di tanah, aerob, membentuk spora, bersifat 
enthomopatogenik, dan efektif membunuh larva nyamuk yang terdapat di air 
(Mulla, 1985).  
 Penggunaan bakteri Bacillus sphaericus sebagai larvasida merupakan 
salah satu cara untuk mengurangi populasi nyamuk dewasa dan mengurangi 
nyamuk vektor penyakit. Larvasida lebih efektif dalam pengendalian nyamuk bila 
dibandingkan penyemprotan sebab digunakan pada tempat perindukan larva 
seperti di daerah pengairan sawah, tepi danau, dan rawa (Porter, 1996).   
  Matinya larva karena kristal spora Bacillus sphaericus yang berada di air 
tertelan larva dan masuk ke dalam usus, setelah kristal spora dicerna dan 
dipecahkan di dalam usus larva menjadi kristal endotoksin kemudian terjadi 
paralisis usus sehingga menyebabkan larva pada akhirnya mati. Bacillus 
sphaericus hanya benar-benar efektif melawan pada fase larva makan, tidak 
berpengaruh pada pupa dan nyamuk dewasa (Baumann et al.,1991).  
Bacillus sphaericus memperlihatkan keaktifan melawan sejumlah besar 
genera nyamuk serta relatif aman terhadap organisme bukan sasaran, 
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invertebrata, atau vertebrata yang lain, aman terhadap manusia, dan mempunyai 
kemampuan tinggal atau berada dalam kondisi air terpolusi (Mulla et al., 1984). 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi toksin biolarvasida ini adalah sebagai 
berikut: temperatur, pH air, sinar matahari, instar larva, kualitas air dan 
kepadatan larva (Mulla, 1985). 
 
 
 
 
B.Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir yang dapat dijabarkan adalah sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nyamuk 
Vektor 
Penyakit 
Pengendalian secara Kimia 
Mengganggu 
keseimbangan 
ekosistem 
Nyamuk terkendali 
Larva vektor 
penyakit 
berkurang 
Pengendalian secara 
Biologi 
Larvasida 
Bacillus 
sphaericus 
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Gambar 3. Kerangka berpikir penelitian 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A.Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian dilakukan pada bulan Mei 2003 di Laboratorium Mikrobiologi 
Balai Penelitian Vektor dan Reservoir Penyakit  (BPVRP), Salatiga, Jawa 
Tengah. 
B.Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1.Alat-alat 
Gilson Micropippete E20680A, mangkuk plastik 400ml untuk menampung 
air serta larva nyamuk, gelas ukur 100 ml untuk membantu pengenceran, pipet 
kecil untuk mengambil larva nyamuk, dan gelas Becker. 
Sebaran penyakit 
dapat ditekan 
Pemberian 
larvasida pada 
tempat 
perindukkan 
nyamuk 
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2.Bahan 
 Larva instar III Culex quinquefasciatus, Aedes aegypti, Anopheles 
aconitus, bakteri Bacillus sphaericus dalam formula granula (Vectolex), makanan 
larva dan aquades 
C.Cara Kerja 
Penelitian ini dibagi menjadi 2 tahap yaitu: 
1.Penelitian Tahap Pertama 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui nilai LC50 dan LC95 larvasida 
Bacillus sphaericus terhadap larva nyamuk Culex quinquefasciatus, Aedes 
aegypti, dan Anopheles aconitus. Percobaan dilakukan dengan uji hayati (Bio 
Assay Test) menggunakan 10 variasi konsentrasi dengan 3 ulangan. Uji hayati 
dilakukan dengan cara memasukkan sejumlah larva nyamuk ke media air yang 
berisi Bacillus sphaericus. Tolok ukur utama adalah banyaknya kematian larva 
setelah 48 jam perlakuan. 
Langkah-langkah dalam uji hayati adalah sebagai berikut : 
a. Larutan stok dibuat dengan mencampur 0,1 gram larvasida Bacillus 
sphaericus + 100 ml aquades di dalam gelas becker kemudian dikocok 
hingga homogen.  
b. Larutan stok diketahui konsentrasinya sebesar 1000 ppm diencerkan lagi 
dengan aquades agar diperoleh konsentrasi yang lebih kecil dan bervariasi.  
c. Variasi konsentrasi yang digunakan pada larva untuk larva Culex 
quinquefasciatus, dan larva Aedes aegypti adalah: 0,0005ppm; 0,0007ppm; 
0,001ppm; 0,003ppm; 0,005ppm; 0,007ppm; 0,01ppm;  0,03ppm;  0,05ppm; 
dan 0,07ppm. 
  12 
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d. Variasi konsentrasi yang digunakan pada larva Anopheles aconitus adalah: 
0,07ppm; 0,1ppm; 0,3ppm; 0,5ppm; 0,7ppm; 1ppm; 3ppm; 5ppm; 7ppm; dan 
10ppm. 
e. Dimasukkan 20 ekor larva ke mangkuk plastik yang telah terisi 100 ml 
aquades + konsentrasi Bacillus sphaericus.  
f. Ulangan dilakukan sebanyak 3 kali pada tiap-tiap perlakuan. 
g. Kontrol  hanya diisi dengan 100 ml aquades dan 20 ekor larva. 
h. Dilakukan pengamatan kematian larva setelah 48 jam dengan kematian 50% 
dan 95% dari jumlah larva. 
i.  Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis Probit Finney untuk 
mengetahui nilai LC50-48Jam dan LC95-48Jam. 
 
2. Penelitian Tahap Kedua 
Penelitian tahap kedua adalah uji residu. Uji residu mengamati seberapa 
lamanya Bacillus sphaericus dapat tinggal di dalam larutan hingga 
mengakibatkan kematian larva sampai 70%. Uji residu dilakukan dengan 
menggunakan konsentrasi 95% dari Bacillus sphaericus. Nilai Kosentrasi 95% 
didapatkan dari uji hayati yaitu LC95-48Jam. Uji residu dilakukan untuk mengetahui 
waktu kematian yang diperlukan larvasida Bacillus sphaericus terhadap larva 
Culex quinqefasciatus, Aedes aegypti, dan Anopheles aconitus hingga mencapai 
kematian 70%. Percobaan dilakukan dengan 3 ulangan pada tiap larva nyamuk. 
Tolok ukur utama adalah mencatat waktu kematian yang diperlukan residu 
larvasida Bacillus sphaericus hingga mencapai kematian 70% jumlah larva. 
(Salamun et al., 1994).   
Langkah-langkah dalam uji residu sebagai berikut:  
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a. Mangkuk yang berisi LC95-48Jam larvasida Bacillus sphaericus disiapkan + 100 
ml aquades. 
b. Dimasukkan 20 ekor larva nyamuk ke dalam mangkuk yang telah berisi 
larvasida Bacillus sphaericus. 
c. Dilakukan ulangan 3 kali pada perlakuan tiap spesies larva nyamuk. Semua 
mangkuk ditutup kain kasa. 
d. Kontrol hanya diisi larva nyamuk dan aquades dengan 3 ulangan tiap 
spesies. 
e. Diamati tiap 48 jam jumlah larva yang mati kemudian larva dikeluarkan dari 
mangkuk dan dicatat jumlah larva yang mati. 
f. Dimasukkan larva yang baru untuk 48 jam berikutnya. 
g. Ditambahkan aquades bila larutan dalam mangkuk berkurang. 
h. Pengamatan dihentikan bila jumlah larva yang mati mencapai 70%, dan 
mencatat waktu yang diperlukan (hari) hingga larva yang mati mencapai 
70%. 
 
D. Analisis Data 
 Penentuan letal konsentrasi menggunakan analisis Probit Finney pada 
mortalitas larva Culex quinquefasciatus, Aedes aegypti dan Anopheles aconitus 
(Finney, 1971). Sesudah dianalisis  maka diketahui nilai konsentrasi dari LC50-48 
Jam dan LC95-48 Jam, selanjutnya LC95-48 Jam digunakan dalam  uji residu. 
 Data yang diperoleh pada uji residu dianalisis, dengan mencatat berapa 
lama waktu yang diperlukan agar mencapai kematian 70% larva Culex 
quinquefasciatus, Aedes aegypti dan Anopheles aconitus. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Dalam penelitian ini terdapat dua macam perlakuan, yang pertama adalah 
Uji Hayati (Bio Assay Test) yang dilakukan untuk mengetahui nilai LC50-48jam dan 
LC95-48jam larvasida Bacillus sphaericus dengan cara membuat variasi konsentrasi 
(Anonim,1981). Data yang diperoleh pada uji hayati dianalisis dengan analisis 
Probit Finney sehingga diketahui nilai LC50 dan LC95 (Finney,1971)  
Perlakuan kedua adalah uji residu yang dilakukan untuk mengetahui 
waktu kematian yang diperlukan residu larvasida Bacillus sphaericus dalam 
mematikan larva nyamuk hingga 70% dari jumlah sampel. Konsentrasi yang 
digunakan pada uji residu adalah nilai LC95-48jam. 
 
A. Uji Hayati 
Hasil pengujian pada larva nyamuk instar III Anopheles aconitus, Culex 
quinquefasciatus, dan Aedes aegypti sebagai berikut. 
 
1. Uji Hayati Culex quinquefasciatus 
Pada uji hayati diamati larva nyamuk yang mati disebabkan masuknya 
Bacillus sphaericus ke dalam tubuh larva sedangkan pada kontrol diamati tidak 
terjadi kematian larva. Jumlah kematian larva berbeda pada tiap-tiap konsentrasi. 
Kematian sebesar 30% dari jumlah sampel larva terjadi pada konsentrasi 0,0005 
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ppm hingga kematian paling tinggi sebesar 100% terjadi pada konsentrasi 0,07 
ppm. Perbedaan jumlah kematian larva dapat dilihat pada gambar 4. 
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Gambar 4. Histogram jumlah kematian larva Culex quinquefasciatus pada 
konsentrasi yang bervariasi dalam menentukan nilai LC50-48jam dan 
LC95-48jam 
  
Pada gambar 4 dapat dilihat perbedaan jumlah kematian larva pada tiap-
tiap konsentrasi larvasida Bacillus sphaericus. Perbedaan jumlah kematian larva 
Culex quinquefasciatus pada konsentrasi yang bervariasi merupakan dasar untuk 
mencari nilai konsentrasi kematian 50% dan 95% larva.  
Pengamatan pada kontrol larva yang tidak diberi Bacillus sphaericus tidak 
didapati larva yang mati membuktikan bahwa Bacillus sphaericus dapat 
mengendalikan jumlah populasi larva. Semakin pekat konsentrasi yang diberikan 
semakin banyak jumlah larva yang mati, karena jumlah spora bakteri pada 
konsentrasi rendah lebih sedikit bila dibandingkan dengan konsentrasi tinggi 
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yang lebih banyak. Jumlah bakteri pada tiap-tiap konsentrasi dapat dilihat pada 
lampiran 4.  
Kematian larva sebanyak 50% atau 10 ekor terjadi pada konsentrasi 
0,0007 ppm, setelah data kematian 50% dianalisis dengan analisis Probit Finney 
maka didapatkan nilai LC50-48Jam adalah 0,00078 ppm.  Kematian 95% jumlah 
larva terjadi pada kisaran konsentrasi 0,01 ppm-0,03 ppm, setelah dianalisis 
dengan analisis Probit Finney maka didapatkan nilai LC95-48Jam adalah 0,01827 
ppm. Hasil analisis probit data pengamatan dapat dilihat pada lampiran 1. 
 
2. Uji Hayati Aedes aegypti 
Data yang diperoleh pada kematian 50% pada larva Aedes aegypti 
berada pada konsentrasi 0,0007 ppm, setelah dianalisis probit maka nilai LC50-
48Jam adalah 0,00064 ppm. Kematian 95% jumlah larva berada pada kisaran 
konsentrasi 0,007 ppm–0,01 ppm, setelah dianalis probit didapat nilai LC95-48Jam 
adalah 0,008 ppm. Kontrol larva yang tidak diberi Bacillus sphaericus, tidak 
terjadi kematian. Hasil analisis probit data pengamatan dapat dilihat  pada 
lampiran 2.    
Perbedaan jumlah kematian larva pada tiap konsentrasi membuktikan 
semakin tinggi konsentrasi Bacillus sphaericus semakin banyak jumlah larva 
yang mati. Konsentrasi awal sebesar 0,0005 ppm mengakibatkan kematian 7 
ekor larva, sedangkan pada konsentrasi paling tinggi sebesar 0,07 ppm 
mengakibatkan kematian seluruh jumlah larva. Perbedaan jumlah kematian larva 
dapat dilihat pada gambar 5. 
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Gambar 5. Histogram jumlah kematian larva Aedes aegypti pada konsentrasi 
yang bervariasi dalam menentukan nilai LC50-48jam dan LC95-48jam. 
 
3. Uji Hayati Anopheles aconitus 
Konsentrasi  Bacillus sphaericus yang digunakan pada larva Anopheles 
aconitus berbeda dari konsentrasi kedua spesies larva Aedes dan Culex, karena 
sewaktu diberikan konsentrasi yang sama seperti pada kedua larva sebelumnya, 
diamati tidak terjadi kematian pada larva, maka perlu dinaikkan lagi konsentrasi 
Bacillus sphaericus untuk perlakuan larva Anopheles aconitus. Kontrol yang tidak 
diberi Bacillus spaericus tidak didapati larva yang mati.  
Kematian 50% jumlah larva terjadi di antara kisaran konsentrasi 1 ppm-3 
ppm, setelah data pengamatan dianalisis probit didapatkan nilai konsentrasi yang 
menyebabkan kematian 50% atau LC50-48Jam adalah 1,18028 ppm. Kematian 95% 
dari jumlah larva terjadi pada konsentrasi 10 ppm, setelah data pengamatan 
dianalisis diperoleh nilai konsentrasi yang menyebabkan kematian 95% atau 
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LC95-48Jam adalah 10,30196 ppm. Hasil analisis probit data pengamatan dapat 
dilihat pada lampiran 3.  
Perbandingan jumlah kematian larva dari konsentrasi 0,07 ppm sampai 
konsentrasi 10 ppm terlihat semakin meningkat ke arah konsentrasi paling tinggi, 
seperti dapat dilihat pada gambar 6. 
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Gambar 6. Histogram jumlah kematian larva Anopheles aconitus pada 
konsentrasi yang bervariasi dalam menentukan nilai LC50-48jam dan 
LC95-48jam. 
 
Penelitian tahap pertama atau uji hayati terhadap larva Anopheles 
aconitus kematian larva baru dimulai pada konsentrasi 0,07 ppm sedangkan 
pada Culex quinquefasciatus dan Aedes aconitus kematian larva paling tinggi 
berada pada konsentrasi 0,07 ppm. Hal ini memperlihatkan bahwa Anopheles 
aconitus memerlukan konsentrasi awal yang cukup tinggi yang dapat 
mengakibatkan kematian larva apabila dibandingkan dengan larva Culex 
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quinquefasciatus dan Aedes aegypti. Kematian seluruh jumlah larva pada 
Anopheles aconitus terjadi pada konsentrasi 10 ppm. 
Perbandingan jumlah kematian dan konsentrasi larva pada tiga spesies 
larva ini dapat dilihat pada gambar 7. 
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Gambar 7. Histogram perbandingan jumlah kematian larva Culex 
qinquefasciatus, Aedes aegypti, dan Anopheles aconitus 
 
Perbandingan konsentrasi pada Anopheles aconitus dengan kedua larva 
sebelumnya memperlihatkan bahwa Anopheles aconitus relatif lebih tahan 
terhadap Bacillus sphaericus bila dibandingkan dengan Culex quinquefasciatus 
dan Aedes aegypti . 
Larvasida Bacillus sphaericus bekerja sewaktu spora bakteri Bacillus 
sphaericus yang berbentuk kristal  tertelan oleh larva. Spora mengandung toksin 
yang disebut deltaendotoksin. Kristal endotoksin dipecahkan oleh enzim protease 
di dalam saluran pencernaan larva. Kristal endotoksin pecah karena di saluran 
pencernaan larva memiliki pH basa. Endotoksin akan mengikat sel-sel sepanjang 
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saluran pencernaan dan membentuk lubang di membran sel-sel pencernaan. 
Setelah membran saluran pencernaan larva rusak, seluruh permukaan tubuh 
larva akan mengalami peradangan dan berwarna hitam kemudian larva mati. 
Perusakan saluran pencernaan larva oleh Bacillus sphaericus  disebut paralisis 
usus (Gill,et al.,1992)            
Berikut ini adalah gambar dari larva instar III, Aedes aegypti, Anopheles 
aconitus, dan Culex quinquefasciatus berturut-turut dari atas hingga bawah pada 
uji hayati dan uji residu. 
 
Gambar 8. Larva instar III Aedes aegypti, Anopheles aconitus, dan Culex 
quinquefasciatus 
 
B.Uji Residu 
Penelitian tahap kedua adalah melakukan uji residu, dimaksudkan 
mengetahui waktu kematian yang diperlukan residu Bacillus sphaericus yang 
dapat menyebabkan mematikan larva sampai 70% dari jumlah awal larva.  
Pengamatan dilakukan  tiap 48 jam .   
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Konsentrasi Bacillus sphaericus  yang digunakan adalah LC95-48Jam yang 
diperoleh dari analisis Probit Finney dari uji hayati. Pengamatan berakhir apabila 
kematian telah mencapai 70% dan mencatat waktunya.  
 Tolok ukur dari uji residu adalah melihat waktu kematian yang efektif dari 
larvasida Bacillus sphaericus yang berada dalam larutan/residu hingga 
mengakibatkan kematian larva sampai 70% dari jumlah larva yang diujikan. 
Kematian awal 95% berasal dari konsentrasi yang digunakan adalah LC95-48Jam 
pada uji residu. Satuan waktu yang diamati adalah tiap 48 jam atau tiap 2 hari 
karena konsentrasi perlakuan pada uji residu ini adalah LC95-48Jam.  
 
1. Uji Residu Culex quinquefasciatus 
 Kematian larva pada 48 jam pertama sebanyak 19 larva, sedang pada 
kontrol tidak terjadi kematian larva. Pada 48 jam berikutnya semua larva 
dikeluarkan dari mangkuk dan mencatat jumlah yang mati, kemudian 
memasukkan larva yang baru sebanyak 20 ekor dan kemudian mangkuk ditutup 
dengan kain kasa begitu perlakuan selanjutnya tiap 48 jam berikutnya. Volume 
aquades didalam mangkuk tetap dijaga agar tidak kurang dari 100 ml, karena 
ada kemungkinan terjadinya penguapan. Penambahan aquades agar lebih 
mudah dengan memberi tanda pada dinding mangkuk tepat sewaktu volume 
aquades 100 ml, bila terjadi pengurangan volume dapat langsung diisi hingga 
batas di dinding mangkuk tersebut. 
 Kematian awal 95% terus menurun sampai dengan 70% jumlah larva 
yang   terjadi pada hari ke–20 artinya pengamatan telah sampai pada kematian 
70% dari jumlah awal larva. Larvasida Bacillus sphaericus efektif sampai hari ke-
20. Penurunan kematian dapat dilihat seperti gambar 9.  
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Gambar 9. Histogram prosentase kematian larva Culex quinquefasciatus instar III 
pada uji residu 
 
2.Uji Residu Aedes aegypti 
 Kematian larva pada 48 jam pertama sebanyak 95% jumlah larva, sedang 
pada kontrol tidak terdapat kematian larva. Pada 48 jam berikutnya semua larva 
dikeluarkan dari mangkuk dan dicatat berapa banyak jumlah yang mati, 
kemudian dimasukkan larva yang baru sebanyak 20 ekor dan kemudian ditutup 
dengan kain kasa begitu perlakuan selanjutnya tiap 48 jam berikutnya. Volume 
aquades didalam mangkuk tetap dijaga agar tidak kurang dari 100 ml, karena 
ada kemungkinan terjadinya penguapan. Penambahan aquades agar lebih 
mudah dengan memberi tanda pada dinding mangkuk tepat sewaktu volume 
aquades 100 ml, bila terjadi pengurangan volume dapat langsung diisi hingga 
batas di dinding mangkuk tersebut. 
 Pengamatan pada larva Aedes aegypti hampir sama terhap Culex 
quinquefasciatus. Kematian awal 95% larva terus menurun hingga 70% terjadi 
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pada hari ke–20 artinya pengamatan telah sampai pada kematian 70% dari 
jumlah awal larva. Larvasida Bacillus sphaericus efektif pada hari ke–20. 
Penurunan kematian larva dapat dilihat seperti gambar 10.  
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Gambar 10. Histogram prosentase kematian larva Aedes aegypti instar III pada uji 
residu 
 
3. Uji Residu Anopheles aconitus 
Pengamatan pada kematian larva Anopheles aconitus menurun hingga 
menjadi 70% terjadi pada hari ke 28. Berbeda waktu pengamatannya pada 
kedua spesies sebelumnya, yang hanya mencapai hari ke-20, disebabkan 
karena larvasida bekerja efektif tidak seragam pada semua spesies larva 
nyamuk. Pada Anopheles aconitus dibutuhkan waktu hingga hari ke-28 seperti 
dapat dilihat pada gambar 11. 
  
36 
68
76
8181
838586
919191
9393
9896
0
10
20
30
40
50
60
70
80
90
100
2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 22 24 26 28
Hari Kematian
Pr
os
en
ta
se
 K
em
at
ia
n 
(%
)
 
Gambar 11. Histogram prosentase kematian larva Anopheles aconitus instar III 
pada uji residu 
 
 Waktu kematian yang diperlukan pada uji residu untuk ketiga spesies uji 
ini berbeda seperti terlihat perbandinganya pada gambar 12. Kematian larva 
sampai 70% untuk Culex quinquefasciatus dan Aedes aegypti terjadi pada hari 
ke-20, sedangkan pada Anopheles aconitus terjadi pada hari ke-28. 
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Gambar 12. Histogram perbandingan prosentase kematian  larva Culex 
quinquefasciatus, Aedes aegypti, dan Anopheles aconitus pada 
uji residu 
 
 Waktu kematian larva sampai 70% yang diperlukan larva Anopheles 
aconitus lebih lama  bila dibandingkan dengan kedua larva sebelumnya karena 
perilaku makan dari Anopheles aconitus berbeda terhadap dua spesies uji 
sebelumnya. Perilaku makan Anopheles aconitus berada di atas permukaan air 
(service feeder) sedangkan pada Aedes aegypti dan Culex quinquefasciatus 
berada di bawah permukaan air (bottom feeder). Hal ini menyebabkan Anopheles 
aconitus memerlukan waktu yang lebih lama untuk mencapai kematian hingga 
70%. Pengamatan uji residu pada Anopheles aconitus mencapai kematian 70% 
terjadi di hari ke-28. 
Mereduksinya  larvasida Bacilus sphaericus di dalam larutan disebabkan 
antara lain: suhu yang terlalu tinggi >370C , pH air  melebihi 10, instar larva, dan 
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sinar ultra violet, sebab protein toksin yang terdapat di Bacillus sphaericus yaitu 
endotoksin sangat sensitif terhadap sinar ultraviolet (Mulla, 1985). Waktu yang 
dibutuhkan dari ketiga larva Culex, Aedes, dan Anopheles yaitu berturut-turut 20 
hari, 20 hari dan 28 hari.  
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian ini dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu. 
1. Nilai LC50-48Jam dari larva Culex quinquefasciatus adalah: 0,00078 ppm, 
larva Aedes aegypti adalah 0,00064 ppm dan larva Anopheles aconitus 
adalah 1,18028 ppm. 
2. Nilai LC95-48Jam dari larva Culex quinquefasciatus adalah: 0,01827 ppm , 
larva Aedes aegypti adalah 0,00800 ppm dan larva Anopheles aconitus 
adalah 10,30196 ppm. 
3. Waktu efektif yang diperlukan hingga kematian mencapai 70% pada uji 
residu adalah 20 hari untuk larva Culex quinquefasciatus dan larva Aedes 
aegypti, sedangkan larva Anopheles aconitus adalah 28 hari. 
 
B. Saran 
 Perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut pada instar lainnya pada larva 
Culex, Aedes, dan Anopheles dengan menggunakan larvasida Bacillus 
sphaericus. 
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Lampiran 1.Tabel analisis probit untuk mengetahui nilai LC pada larva Culex 
quinquefasciatus 
 
N Dose 
Mortalitas 
Corr% 
Probit 
Total 
treated 
Killed 
Killed 
expected 
CHI2 
Contribution 
1 0.0005 31.5 4.518692 20 6.3 8.19 0.7375 
2 0.0007 53.0 5.075081 20 10.6 9.57 0.2121 
3 0.0010 65.0 5.384877 20 13 11.05 0.7686 
4 0.0030 75.0 5.674189 20 15 15.19 0.0096 
5 0.0050 80.0 5.841457 20 16 16.68 0.1676 
6 0.0070 85.0 6.036432 20 17 17.48 0.1048 
7 0.0100 91.5 6.372436 20 18.3 18.17 0.0103 
8 0.0300 96.5 6.812316 20 19.3 19.43 0.0306 
9 0.0500 100.0 / 20 20 19.70 0.3052 
Mortality in the control:0% 
Number of iteration:3 
 
CHI2= 2.346208  df=7 
Prob= 6.177388E-02 
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Lampiran 1 Tabel analisis probit untuk mengetahui nilai LC pada larva Culex 
quinquefasciatus lanjutan. 
 
LC 
mg/l 
Level of 
Confidence 
Range 
1= 0.00001 .95 0.00000 < LC < 0.00000 
2= 0.00002 .95 0.00000 < LC < 0.00000 
3= 0.00002 .95 0.00000 < LC < 0.00000 
4= 0.00003 .95 0.00000 < LC < 0.00000 
5= 0.00003 .95 0.00000 < LC < 0.00000 
10=0.00007 .95 0.00000 < LC < 0.00001 
20=0.00015 .95 0.00000 < LC < 0.00004 
30=0.00028 .95 0.00001 < LC < 0.00011 
40=0.00048 .95 0.00005 < LC < 0.00024 
50=0.00078 .95 0.00015 < LC < 0.00053 
60=0.00126 .95 0.00044 < LC < 0.00119 
70=0.00212 .95 0.00133 < LC < 0.00311 
80=0.00390 .95 0.00413 < LC < 0.01120 
90=0.00909 .95 0.01659 < LC < 0.07945 
95=0.01827 .95 0.04950 < LC < 0.42263 
96=0.02239 .95 0.06781 < LC < 0.69020 
97=0.02874 .95 0.09971 < LC < 1.26307 
98=0.04006 .95 0.16613 < LC < 2.82525 
99=0.06761 .95   0.37035 < LC < 10.07684 
 
 Regresion line: Y = A + Slope * ( X – M ) 
A  = 5.546394 +/- .1141541    5.43224 < A < 5.660548 
Slope= 1.199316 +/- .1195857     1.07973 < B < 1.318902 
M  = 7.345519 
 
Heterogeneity= .3351725 with 7 df 
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Lampiran 2. Tabel analisis probit untuk mengetahui nilai LC pada larva Aedes aegypti 
 
N Dose 
Mortalitas 
Corr% 
Probit 
Total 
treated 
Killed 
Killed 
expected 
CHI2 
Contribution 
1 0.0005 36.5 4.655319 20 7.3 8.70 0.3982 
2 0.0007 50,0 5 20 10 10.44 0.0396 
3 0.0010 76,5 5.722216 20 15.3 12.27 1.9364 
4 0.0030 80.0 5.841457 20 16 16.85 0.2733 
5 0.0050 90.0 6.281729 20 18 18.19 0.0225 
6 0.0070 93.0 6.476078 20 18.6 18.81 0.0383 
7 0.0100 96,5 6.812316 20 19.3 19.27 0.0016 
8 0.0300 100.0     / 20 20 19.88 0.1227 
Mortality in the control:0% 
Number of iteration:3 
 
CHI2= 2.832542  df=6 
Prob= .1704476 
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Lampiran 2. Tabel analisis probit untuk mengetahui nilai LC pada larva Aedes 
aegypti lanjutan. 
 
LC 
mg/l 
Level of 
Confidence 
Range 
1= 0.00002 .95 0.00000 < LC < 0.00001 
2= 0.00003 .95 0.00000 < LC < 0.00001 
3= 0.00004 .95 0.00000 < LC < 0.00002 
4= 0.00004 .95 0.00000 < LC < 0.00002 
5= 0.00005 .95 0.00000 < LC < 0.00003 
10=0.00009 .95 0.00000 < LC < 0.00006 
20=0.00018 .95 0.00001 < LC < 0.000013 
30=0.00029 .95 0.00003 < LC < 0.00023 
40=0.00044 .95 0.00008 < LC < 0.00039 
50=0.00064 .95 0.00018 < LC < 0.00064 
60=0.00095 .95 0.00040 < LC < 0.00109 
70=0.00144 .95 0.00088 < LC < 0.00207 
80=0.00233 .95 0.00193 < LC < 0.00497 
90=0.00458 .95 0.00486 < LC < 0.01977 
95=0.00800 .95 0.00985 < LC < 0.06555 
96=0.00941 .95 0.01204 < LC < 0.09333 
97=0.01149 .95 0.01540 < LC < 0.14435 
98=0.01498 .95 0.02131 < LC < 0.25826 
99=0.02276 .95   0.03542 < LC < 0.64820 
 
 Regresion line: Y = A + Slope * ( X – M ) 
A  = 5.582701 +/- .1264734    5.456228 < A < 5.709175 
Slope= 1.502024 +/- .1866048     1.315419 < B < 1.688629 
M  = 7.195937 
 
Heterogeneity= .4720903 with 6 df 
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Lampiran 3. Tabel analisis probit untuk mengetahui nilai LC pada larva Anopheles aconitus 
 
N Dose 
Mortalitas 
Corr% 
Probit 
Total 
treated 
Killed 
Killed 
expected 
CHI2 
Contribution 
1 0.0700 16.5 4.025939 20 3.3 2.18 0.6476 
2 0.1000 20,0 4.158544 20 4 2.82 0.5788 
3 0.3000 23.0 4.261403 20 4.6 5.50 0.2042 
4 0.5000 33.0 4.56052 20 6.6 7.08 0.0503 
5 0.7000 36.0 4.655319 20 7.3 8.20 0.1664 
6 1.0000 43.0 4.823975 20 8.6 9.42 0.1360 
7 3.0000 53.0 5.075081 20 10.6 13.16 0.4542 
8 5.0000 63.0 5.331412 20 12.6 14.71 1.1447 
9 7.0000 88.0 6.175091 20 17.6 15.62 1.1416 
10 10.0000 96.5 6.812316 20 19.3 16.49 2.7333 
Mortality in the control:0% 
Number of iteration:3 
 
CHI2= 8.257013  df=8 
Prob= .5912228 
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Lampiran 3. Tabel analisis probit untuk mengetahui nilai LC pada larva 
Anopheles aconitus lanjutan. 
  
LC 
mg/l 
Level of 
Confidence 
Range 
1= 0.00569 .95 0.00037 < LC < 0.02398 
2= 0.01063 .95 0.00095 < LC < 0.03845 
3= 0.01580 .95 0.00171 < LC < 0.05194 
4= 0.02130 .95 0.00266 < LC < 0.06520 
5= 0.02715 .95 0.00381 < LC < 0.07849 
10=0.06247 .95 0.01300 < LC < 0.14946 
20=0.17144 .95 0.05602 < LC < 0.33455 
30=0.35498 .95 0.15453 < LC < 0.62165 
40=0.66089 .95 0.34777 < LC < 1.11501 
50=1.18028 .95 0.68665 < LC < 2.07647 
60=2.10787 .95 1.24463 < LC < 4.21213 
70=3.92429 .95 2.18956 < LC < 9.66530 
80=4.12582 .95 4.02135 < LC < 7.79311 
90=7.19818 .95 5.39373 < LC < 9.52090 
95=10.30196 .95 6.97429 < LC < 11.37300 
96=22.85640 .95 15.42547 < LC < 28.80860 
97=55.40698 .95 40.62398 < LC < 63.79820 
98=87.05360 .95 75.59922 < LC < 89.65800 
99=121.84280 .95   90.43108 < LC < 128.42600 
 
 Regresion line: Y = A + Slope * ( X – M ) 
A  = 4.958682 +/- 9.698279E-02    4.861699 < A < 5.055665 
Slope= 1.502024 +/- .1866048     .855754 < B < 1.152778 
M  = 10.03084 
 
Variance of the LC50=9.361792E-03 
Heterogeneity= 1.032127 with 8 df 
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Lampiran 4. Jumlah Bakteri Bacillus sphaericus pada tiap konsentrasi 
 
Tiap 1 mg formula granula Bacillus sphaericus terdapat 650 bakteri Bacillus 
sphaericus. Larutan stok pada uji hayati sebanyak 0,1 gr terdapat 65000 bakteri 
Bacillus sphaericus. Pada larutan stok setara dengan 1000ppm dan setara 
dengan jumlah bakteri yaitu 65000 bakteri Bacillus sphaericus. 
Maka 1000ppm sama dengan 65000 bakteri Bacillus sphaericus, identik dengan 
1 ppm dengan 65 bakteri Bacillus sphaericus. 
 
Jumlah bakteri pada tiap-tiap konsentrasi sebagai berikut: 
1.   0,0005ppm = 0,0325 × 100= 3,25 
2.   0,0007ppm = 0,0455 × 100= 4,55 
3.   0,001 ppm  = 0,0625 × 100= 6,25 
4.   0,003 ppm  = 0,195   × 100= 19,5 
5.   0,005 ppm  = 0,325   × 100= 32,5 
6.   0,007 ppm  = 0,455   × 100= 45,5 
7.   0,01   ppm  = 0,65     × 100= 65 
8.   0,03   ppm  = 1,95     × 100= 195 
9.   0,05   ppm  = 3,25     × 100= 325 
10. 0,07   ppm  = 4,55     × 100= 455 
11. 0,1   ppm    = 6,55 
12. 0,3   ppm    = 19,5 
13. 0,5   ppm    = 32,5 
14. 0,7   ppm    = 45,5 
15. 1      ppm    = 65 
16. 3      ppm    = 195 
17. 5      ppm    = 325 
18. 7      ppm    = 455 
19. 10    ppm    = 650 
 
Konsentrasi yang digunakan pada larva Culex quinquefasciatus dan Aedes 
aegypti dari konsentrasi 0,0005ppm sampai 0,07ppm, sedangkan untuk 
Anopheles aconitus 0,07ppm sampai 10ppm. 
 
  
48 
Lampiran 5. Label Bacillus sphaericus dalam formula granula Vectolex 
 
 
 
 
 
 
